BAB 5
PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang memengaruhi

penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata dan menemukan bagaimana pengaruh

kinerja sektor pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 1995-

2015. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan berikut ini:

1.

Angka kedatangan wisatawan mancanegara, rata-rata lama tinggal wisatawan
mancanegara dan angka perjalanan wisatawan nusantara yang digambarkan oleh
indeks sektor pariwisata memiliki pengaruh dan hubungan yang positif terhadap
penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata. Secara statistik, jika angka
kedatangan wisatawan mancanegara meningkat sebanyak satu juta jiwa, rata-rata
lama tinggal wisatawan mancanegara meningkat sebesar satu hari dan angka
perjalanan wisatawan nusantara meningkat sebanyak satu juta perjalanan (Indeks
pariwisata meningkat sebesar satu satuan), maka jumlah tenaga kerja yang diserap
oleh sektor pariwisata akan meningkat sebanyak 0.119 juta jiwa. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan Bull (1995) serta Samuelson dan Nordhaus (1995)
bahwa tenaga kerja terkena multiplier effect yang ditimbulkan oleh peningkatan
angka kedatangan wisman dan faktor lainnya.

Pendidikan terakhir angkatan kerja memiliki pengaruh dan hubungan yang positif
terhadap penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata. Setiap kenaikan
angkatan kerja dengan pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar
satu persen, akan meningkatkan jumlah tenaga kerja yang diserap sektor pariwisata
sebanyak 39 juta jiwa. Angkatan kerja dengan pendidikan terakhir SMA adalah
tenaga kerja yang memiliki jumlah terbanyak ke-2 dalam sektor pariwisata. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terakhir SMA turut memengaruhi
penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata.

Kondisi keamanan Indonesia tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja dalam sektor pariwisata. Hasil ini kontradiktif dengan
harapan penelitian, namun alasan dapat diterima. Pengaruh kondisi keamanan
Indonesia adalah tidak signifikan, karena keamanan Indonesia tidak selalu berada
pada kondisi tidak aman dan tidak stabil. Peristiwa krisis finansial, terror bom dan
bencana alam hanya terjadi pada tahun tertentu. Selain itu, pemerintah telah
menetapkan berbagai kebijakan untuk memitigasi dampak dari terjadinya bencana
alam dan mencegah terjadinya terorisme, sehingga jumlah angkatan kerja yang

terserap di sektor pariwisata tetap meningkat setiap tahun.
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